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ABSTRAK

Setiap perusahaan pasti menginginkan kegiatan operasionalnya dapat berjalan dengan efektif
dan efisien. Agar hal itu dapat tercapai, perusahaan harus memiliki pengendalian internal yang
baik. Pengendalian internal tidak terbatas hanya untuk perusahaan besar saja, namun
perusahaan yang kecil pun harus menerapkan pengendalian internal supaya kegiatan
operasionalnya dapat berjalan dengan baik. Pengendalian internal juga harus dirancang sebaik
mungkin agar dapat sejalan dengan tujuan perusahaan dan perkembangan ekonomi secara
global. Pengendalian internal sangat dibutuhkan oleh perusahaan agar dapat mencegah,
mendeteksi, dan mengatasi kemungkinan terjadinya fraud (kecurangan).

Penulis melakukan penilaian pengendalian internal yang diterapkan oleh
perusahaan pada siklus penjualan. Siklus penjualan merupakan salah satu siklus yang memiliki
peran penting bagi perusahaan untuk dapat mencapai tujuannya. Siklus penjualan
berhubungan dengan konsumen yang dapat meningkatkan laba perusahaan serta menghasilkan
pendapatan yang akan digunakan untuk keperluan aktivitas operasi perusahaan dan
berpengaruh pada keberlangsungan hidup suatu perusahaan. Oleh karena itu, pengendalian
internal pada siklus penjualan sangatlah penting bagi perusahaan agar aktivitas penjualan di
setiap cabang dapat terpantau dengan baik dan berjalan dengan lancar, sehingga risiko
terjadinya kecurangan dapat teridentifikasi dan dapat dikurangi.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Untuk
mengumpulkan data yang relevan, teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis
berupa penelitian lapangan dan studi kepustakaan. Penelitian lapangan tersebut berupa
kuesioner, wawancara, dan observasi kepada pihak yang terkait dengan siklus penjualan.
Objek dari penelitian ini adalah PT Indocare Pacific yang bergerak di bidang Support Services
terutama pada Hygiene Service yang berpusat di Jakarta.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa PT Indocare Pacific telah
melakukan penerapan pengendalian internal pada siklus penjualan secara efektif. Sebagai
contoh perusahaan telah memiliki CCTV di setiap gudang dan selalu melaksanakan stock
opname secara berkala. Keefektifan tersebut dinilai berdasarkan dari lima komponen
pengendalian internal yaitu: lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan. Meskipun masih terdapat
beberapa kelemahan pengendalian internal yang teridentifikasi, tetapi kelemahan tersebut
tidak signifikan. Namun, pengendalian internal tersebut belumlah sempurna sehingga penulis
memberikan beberapa saran untuk menyempurnakan pengendalian internal perusahaan. Saran
yang dimaksud adalah perusahaan mewajibkan seluruh pelanggan untuk melakukan
pembayaran dengan cara transfer, auditor internal melakukan cross-check secara rutin ke
setiap cabang, dan perusahaan melakukan rotasi wilayah untuk bagian branch manager.

Kata kunci: pengendalian internal, siklus penjualan, fraud risk



ABSTRACT

Every company definitely wants its operational activities to run effectively and efficiently. In
order to achieve this, the company must have good internal control. Internal control is not
limited to large companies only, but even small companies must implement internal controls
so that operational activities can run well. Internal controls should also be designed as well
as possible in order to be aligned with corporate goals and global economic development.
Internal control is needed by the company in order to prevent, detect, and overcome the
possibility of fraud.

The writer reviews the internal controls assessment applied by the company
in the sales cycle. Sales cycle is one of the cycle that has an important role for the company to
be able to achieve its goals. The sales cycle is related to the consumer that can increase the
profit of the company and generate revenue that will be used for the purposes of the company's
operations and affect the company’s going concern. Therefore, internal control in the sales
cycle is very important for the company so that sales activities in each branch can be
monitored properly and running smoothly, so the risk of fraud can be identified and can be
reduced.

The research method used is descriptive method. To collect relevant data, data
collection techniques conducted by the writer are field research and literature review. Field
research is in the form of questionnaires, interview, and observation to parties associated with
the sales cycle. The object of this research is PT Indocare Pacific which is engaged in Support
Services especially on Hygiene Service based in Jakarta.

Based on the research results, it is known that PT Indocare Pacific has
implemented internal controls in the sales cycle effectively. For example, the company already
has CCTV in every warehouse and always carry out inventory taking periodically. The
effectiveness is assessed based on the five internal control components: control environment,
risk assessment, control activities, information and communication, and monitoring. Although
there are still some weaknesses in the identified internal controls, those weaknesses are not
significant. However, the internal control is not yet perfect so the writer provide some
suggestions to improve the company's internal control. The suggestion is the company requires
all customers to make payments by way of transfer, the internal auditor performs a cross-
check regularly to each branch, and the company does a regional rotation for the branch
manager.

Keywords: internal control, sales cycle, fraud risk
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini, Indonesia telah memasuki era globalisasi sehingga dunia usaha
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perusahaan dituntut untuk terus menerus
melakukan inovasi dan memenuhi kebutuhan konsumen agar dapat bertahan di tengah
persaingan yang semakin ketat. Semua perusahaan pasti memiliki tujuan untuk
mendapatkan laba secara maksimal serta mampu menjaga kelangsungan hidup
perusahaan secara jangka panjang (going concern). Sehingga perusahaan akan
melakukan berbagai cara agar aktivitas-aktivitas yang dilakukan dapat selaras dengan
tujuan perusahaan.

Perkembangan teknologi juga merupakan salah satu faktor penentu
apakah suatu perusahaan mampu bertahan dalam persaingan dan mengikuti
perkembangan jaman. Teknologi dapat menjadi peluang bagi perusahaan untuk
mengembangkan bisnisnya seperti pemanfaatan E-Commerce sebagai media
penjualan yang lebih mudah dan cepat, memperluas usahanya ke berbagai kota dan
negara. Selain itu, teknologi juga memudahkan perusahaan untuk melakukan segala
aktivitas operasional perusahaan. Namun, teknologi sekaligus dapat menjadi ancaman
jika perusahaan tidak mampu mengikuti perkembangannya karena biaya yang
dikeluarkan perusahaan tidaklah sedikit.

Siklus penjualan merupakan salah satu siklus yang memiliki peran
penting bagi perusahaan untuk dapat mencapai tujuannya. Siklus penjualan
berhubungan dengan konsumen yang dapat meningkatkan laba perusahaan, dan
melalui kegiatan penjualan maka perusahaan dapat menghasilkan pendapatan yang
akan digunakan untuk keperluan aktivitas operasi perusahaan. Selain itu pendapatan
perusahaan juga berpengaruh pada keberlangsungan hidup suatu perusahaan. Maka
dari itu perusahaan harus dapat mengelola pengendalian internal karena siklus
penjualan sangat rentan akan risiko terjadinya fraud.

Semua perusahaan pasti menginginkan kegiatan operasionalnya dapat

berjalan dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu, perusahaan harus memiliki



pengendalian internal yang baik. Pengendalian internal tidak terbatas hanya untuk
perusahaan besar saja, namun perusahaan yang kecil pun harus menerapkan
pengendalian internal agar aktivitas operasional dapat berjalan dengan baik.
Pengendalian internal juga harus dirancang sebaik mungkin agar dapat sejalan dengan
tujuan perusahaan dan perkembangan ekonomi secara global. Pengendalian internal
sangat dibutuhkan oleh perusahaan agar dapat mencegah, mendeteksi, dan mengatasi
kemungkinan terjadinya fraud (kecurangan). Dalam hal ini, auditor memiliki peran
yang sangat penting untuk memastikan pengendalian internal berjalan dengan baik.
Auditor harus memahami dan memperhatikan tahap-tahap kegiatan operasional
perusahaan sehingga auditor dapat menilai pengendalian internal perusahaan untuk
meminimalkan risiko terjadinya fraud.

International Standards on Auditing (ISA) seksi 240 yang membahas
tentang tanggung jawab auditor untuk mempertimbangkan fraud, mendefinisikan
fraud sebagai: “tindakan yang disengaja oleh anggota manajemen perusahaan, pihak
yang berperan dalam governance, karyawan atau pihak ketiga yang melakukan
pembohongan atau penipuan untuk memperoleh keuntungan yang tidak adil atau
ilegal”. Fraud semakin banyak dijumpai di dalam organisasi atau perusahaan yang
ada di dunia. Berbagai jenis kecurangan bermunculan seolah-olah menjadi hal yang
lazim dilakukan terutama di lingkungan kerja. Tindakan tersebut sangat merugikan
perusahaan karena dapat mengganggu proses pencapaian tujuan perusahaan yaitu
kelangsungan hidup perusahaan (going concern).

Fraud dapat dilakukan oleh siapa saja, mulai dari top management
sampai karyawan kelas bawah dapat melakukan fraud. Tuanakotta (2013)
menerangkan bahwa fraud dilakukan karena terdapat 3 (tiga) kondisi yang disebut
dengan fraud triangle. Penyebab pertama vyaitu adanya motif atau tekanan
(incentive/pressure), kedua adanya kesempatan (opportunity), dan ketiga adalah
rasionalisasi atau kecenderungan pelaku untuk membenarkan tindakannya
(rationalization). Lemahnya pengendalian internal suatu perusahaan dapat menjadi
pemicu bagi individu atau kelompok orang yang sebelumnya tidak terpikir untuk
melakukan fraud menjadi terdorong untuk melakukannya karena terdapat peluang.
(Association of Certified Fraud Examiners, 2016), menggambarkan pembagian fraud

berdasarkan jenis-jenisnya, yaitu Corruption (korupsi), Asset Misappropriation



(penyalahgunaan aktiva), Financial Statement Fraud (kecurangan laporan keuangan).
Berdasarkan Survai Fraud Indonesia (SFI) pada poin media pendeteksian fraud,
pengawasan internal merupakan media efektif dalam pendeteksian sekaligus
pencegahan fraud.

PT Indocare Pacific merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
Support Services terutama pada Hygiene Service di ruang toilet yang berpusat di
Jakarta. PT Indocare Pacific telah memiliki klien sebanyak 6.780 dan terdapat 14
cabang yang tersebar luas di seluruh Indonesia. Oleh karena itu, pengendalian internal
pada siklus penjualan sangatlah penting bagi perusahaan agar aktivitas penjualan di
setiap cabang dapat terpantau dengan baik dan berjalan dengan lancar, sehingga risiko
terjadinya kecurangan dapat teridentifikasi dan dapat dikurangi.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul: “PENILAIAN PENGENDALIAN INTERNAL
PADA SIKLUS PENJUALAN UNTUK MENGURANGI FRAUD RISK (STUDI
KASUS PADA PT INDOCARE PACIFIC)”.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis dapat
merumuskan beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:
1. Bagaimana penerapan pengendalian internal pada siklus penjualan di
perusahaan?
2. Apakah terdapat indikasi fraud risk pada siklus penjualan berdasarkan hasil
penilaian fraud risk assessment atas siklus penjualan di perusahaan?
3. Apakah pengendalian internal yang telah diterapkan perusahaan dapat

mengurangi risiko terjadinya fraud pada siklus penjualan di perusahaan?

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memahami pengendalian internal pada siklus penjualan yang diterapkan

perusahaan



2. Mengetahui apakah terdapat indikasi fraud risk pada siklus penjualan
berdasarkan hasil penilaian fraud risk assessment atas siklus penjualan di
perusahaan

3. Mengetahui penerapan pengendalian internal di perusahaan dapat mengurangi

risiko terjadinya fraud pada siklus penjualan

1.4,  Manfaat Penelitian
Dengan melakukan penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat kepada
beberapa pihak antara lain:
1. Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada penulis terkait
pemeriksaan akuntansi dan pengalaman secara nyata mengenai cara menilai
pengendalian internal pada siklus penjualan untuk mengurangi fraud risk pada
perusahaan.
2. Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengevaluasi kelemahan
pengendalian internal di dalam perusahaan terutama pada siklus penjualan,
sehingga dapat mengurangi risiko terjadinya kecurangan.
3. Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi
pembaca mengenai penilaian pengendalian internal pada siklus penjualan untuk
mengurangi fraud risk dan dapat menjadi referensi bagi pembaca yang ingin
melakukan penelitian dengan topik yang serupa.

1.5. Kerangka Penelitian

Siklus penjualan merupakan salah satu aktivitas yang paling penting di dalam
perusahaan. Kegiatan dalam siklus penjualan diawali dengan menerima pesanan dari
pelanggan, kemudian menyiapkan barang yang dipesan dan mengirim barang, lalu
perusahaan membuat faktur tagihan kepada pelanggan, dan diakhiri dengan
penerimaan pembayaran dari pelanggan. Aktivitas dalam siklus penjualan tersebut

berlangsung secara berulang-ulang, sehingga siklus penjualan harus memiliki



pengendalian internal yang baik agar terhindar dari risiko terjadinya fraud yang akan
merugikan perusahaan.

Fraud merupakan penipuan yang disengaja dan dimaksudkan untuk
menghilangkan hak orang lain. Terdapat tiga kondisi penyebab terjadinya kecurangan
menurut (Arens, Elder, & Beasley, 2017, pp. 338-339) yang disebut sebagai fraud
triangle. Ketiga kondisi tersebut adalah incentives/ pressures (tekanan), opportunities
(kesempatan), dan attitudes/ rationalization (rasionalisasi). Dengan adanya ketiga hal
yang telah disebutkan di atas, maka peran penting auditor adalah mengidentifikasi
faktor-faktor yang meningkatkan risiko kecurangan terutama risiko yang terdapat di
dalam siklus penjualan.

Perusahaan harus menerapkan pengendalian internal yang baik agar
tujuan perusahaan dapat tercapai. Dengan adanya pengendalian internal, maka
perusahaan dapat melakukan tindakan preventif untuk mencegah fraud risk sebelum
terjadi, dan perusahaan dapat mendeteksi atau menemukan fraud risk yang mungkin
dilakukan oleh perusahaan, serta dapat memperbaiki masalah yang telah terjadi di
dalam perusahaan dengan cara melakukan fraud risk assessment. Menurut (Arens,
Elder, & Beasley, 2017, p. 380), terdapat lima komponen pengendalian internal yaitu
control environment (lingkungan pengendalian), risk assessment (penilaian risiko),
control activities (aktivitas pengendalian), information and communication (informasi
dan komunikasi), dan monitoring (pemantauan). Dengan adanya komponen
pengendalian internal ini diharapkan dapat mengidentifikasi dan mengurangi risiko
terjadinya fraud pada perusahaan.

Berdasarkan pemikiran di atas, maka peneliti menyajikannya ke dalam

sebuah skema kerangka pemikiran yaitu sebagai berikut:
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